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Abstrak 
Dalam era digital yang terus berkembang, kemampuan menyajikan informasi secara kreatif dan menarik 
menjadi salah satu keterampilan penting bagi siswa. Namun, masih banyak siswa yang belum mampu 
memanfaatkan fitur Microsoft PowerPoint secara optimal sehingga presentasi yang dihasilkan 
cenderung kurang interaktif dan monoton. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kreativitas dan keterampilan presentasi siswa Al Amin Junaidy melalui penggunaan Microsoft 
PowerPoint. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, serta 
pendampingan dalam pembuatan slide presentasi kreatif dengan memanfaatkan fitur template, teks, 
gambar, grafik, dan tata letak. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa 
dalam merancang presentasi yang lebih menarik, komunikatif, dan inovatif dibandingkan sebelum 
pelatihan dilaksanakan. Selain itu, siswa menjadi lebih mampu menyusun dan menyampaikan ide secara 
visual dengan lebih terstruktur. Dengan demikian, pelatihan Microsoft PowerPoint terbukti efektif dalam 
meningkatkan kreativitas dan keterampilan presentasi siswa sebagai bagian dari penguatan kompetensi 
abad ke-21. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital pada era saat ini menuntut siswa memiliki 

berbagai keterampilan abad ke-21, salah satunya kemampuan menyampaikan 

informasi secara efektif melalui presentasi. Keterampilan presentasi tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga menjadi media 

komunikasi untuk menyampaikan ide, gagasan, dan hasil pemikiran secara sistematis, 

komunikatif, serta menarik di hadapan audiens. Dalam konteks pendidikan, 

kemampuan presentasi yang baik dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih 

interaktif dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

https://doi.org/10.66031/jupamu.v1i3.361
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan untuk mendukung kegiatan 

presentasi adalah Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini memiliki berbagai fitur yang 

dapat membantu pengguna menyusun materi presentasi secara visual, interaktif, dan 

kreatif. Pemanfaatan Microsoft PowerPoint dalam pembelajaran telah banyak 

diterapkan sebagai media yang mampu meningkatkan efektivitas penyampaian materi 

serta keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Hasanah, 2020; Paramita et al., 

2022). Selain itu, penggunaan Microsoft PowerPoint juga dapat mendukung 

pembelajaran interaktif dan membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah 

(Pradana & Hartiwi, 2023). 

Meskipun demikian, dalam praktiknya masih banyak siswa yang belum mampu 

memanfaatkan fitur-fitur Microsoft PowerPoint secara optimal. Presentasi yang dibuat 

umumnya masih bersifat monoton, terlalu banyak menggunakan teks, kurang 

memperhatikan desain visual, serta belum memanfaatkan elemen multimedia secara 

efektif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kreativitas siswa dalam 

menyusun presentasi masih perlu ditingkatkan. Padahal, kreativitas dalam penyajian 

materi menjadi salah satu aspek penting agar informasi dapat diterima audiens dengan 

lebih baik dan menarik perhatian selama proses presentasi berlangsung. 

Berbagai kegiatan pelatihan Microsoft PowerPoint telah dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan presentasi dan kreativitas peserta didik. Adawiyah et al. 

(2023) menjelaskan bahwa pelatihan Microsoft PowerPoint dapat membantu siswa 

memahami penggunaan media presentasi secara lebih efektif. Auliya dan Fatah (2025) 

juga menyebutkan bahwa pelatihan Microsoft PowerPoint mampu meningkatkan 

kualitas presentasi siswa melalui penguasaan desain slide dan penyampaian materi 

yang lebih terstruktur. Selain itu, Heriyanti et al. (2023) menegaskan bahwa 

pemanfaatan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menyampaikan informasi secara visual dan komunikatif. 

Pelatihan berbasis kreativitas juga menjadi bagian penting dalam pengembangan 

kemampuan siswa di era digital. Cindy et al. (2026) menyatakan bahwa penguatan 

kreativitas dan literasi digital mampu membantu siswa menghadapi tantangan 

pembelajaran pada era industri 5.0. Pemanfaatan fitur-fitur seperti animasi, transisi, 

gambar, infografis, dan multimedia dalam Microsoft PowerPoint dapat menjadi sarana 

bagi siswa untuk mengekspresikan ide secara lebih inovatif dan menarik. Bahkan, 

penggunaan Microsoft PowerPoint tidak hanya terbatas pada media presentasi, tetapi 
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juga dapat dimanfaatkan untuk membuat desain animasi sederhana yang mendukung 

kreativitas siswa (Kurniawan et al., 2026). 

Berdasarkan kondisi tersebut, pelatihan kreativitas presentasi melalui Microsoft 

PowerPoint bagi siswa Al Amin Junaidy dipandang penting untuk dilaksanakan sebagai 

salah satu upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan komunikasi 

siswa. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pengenalan fitur dasar Microsoft 

PowerPoint, tetapi juga diarahkan pada pengembangan kreativitas siswa dalam 

mendesain slide, menyusun alur presentasi, serta menyampaikan informasi secara 

komunikatif dan menarik. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, keterampilan komunikasi, serta 

rasa percaya diri ketika tampil di depan audiens. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan metode pelatihan (training) dan praktik langsung. Pendekatan 

tersebut dipilih agar siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga 

mampu menerapkannya secara langsung dalam pembuatan presentasi menggunakan 

Microsoft PowerPoint. Metode pelatihan dipandang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan peserta melalui proses pembelajaran yang interaktif dan aplikatif. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan identifikasi kemampuan 

awal siswa dalam menggunakan Microsoft PowerPoint, penyusunan materi pelatihan, 

serta penyiapan sarana dan prasarana pendukung, seperti komputer atau laptop yang 

digunakan selama kegiatan berlangsung. 

Tahap pelaksanaan menjadi inti kegiatan pengabdian. Pada tahap ini, peserta 

diberikan materi mengenai dasar-dasar penggunaan Microsoft PowerPoint, 

pengenalan fitur-fitur utama, serta teknik mendesain slide presentasi yang menarik 

dan efektif. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, demonstrasi, dan 

praktik langsung. Melalui metode tersebut, siswa diberikan kesempatan untuk 

mencoba secara langsung pembuatan slide presentasi di bawah bimbingan instruktur 

sehingga pemahaman terhadap penggunaan fitur-fitur Microsoft PowerPoint dapat 

meningkat secara optimal. 

Selanjutnya, siswa diminta menyusun proyek presentasi sederhana berdasarkan 

tema tertentu. Kegiatan praktik ini bertujuan untuk melatih kreativitas, kemampuan 
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berpikir kritis, serta keterampilan siswa dalam menyusun alur presentasi yang 

sistematis dan komunikatif. Selama proses berlangsung, instruktur memberikan 

pendampingan, arahan, dan umpan balik agar hasil presentasi yang dibuat siswa 

menjadi lebih baik dan menarik. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian kegiatan 

pengabdian. Evaluasi dilaksanakan secara deskriptif dan kualitatif melalui 

pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam menggunakan Microsoft PowerPoint, 

kreativitas desain slide, kemampuan menyampaikan materi presentasi, serta 

partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung. Tingkat keberhasilan kegiatan 

ditunjukkan melalui peningkatan keterampilan siswa dalam membuat presentasi yang 

lebih kreatif, komunikatif, dan interaktif dibandingkan sebelum pelatihan 

dilaksanakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan identifikasi kemampuan awal siswa dalam 

menggunakan Microsoft PowerPoint. Berdasarkan hasil pengamatan awal, sebagian 

besar siswa Al Amin Junaidy telah mengenal Microsoft PowerPoint, tetapi 

pemanfaatannya masih terbatas pada penggunaan fitur dasar. Slide presentasi yang 

dibuat umumnya masih sederhana, didominasi teks, serta kurang memperhatikan 

unsur visual dan kreativitas desain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan siswa dalam membuat presentasi yang komunikatif dan menarik masih 

perlu ditingkatkan. 

Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan materi pelatihan dan penyiapan 

sarana pendukung, seperti komputer atau laptop yang digunakan selama kegiatan 

berlangsung. Materi pelatihan difokuskan pada pengenalan fitur Microsoft 

PowerPoint, desain slide yang menarik, penggunaan animasi dan transisi, serta teknik 

penyampaian presentasi yang efektif. Persiapan yang dilakukan menjadi langkah awal 

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan menjadi inti kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Kegiatan dilakukan melalui metode ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik 

langsung. Pada sesi awal, siswa diberikan penjelasan mengenai fungsi Microsoft 

PowerPoint sebagai media presentasi dan pentingnya kreativitas dalam 
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menyampaikan informasi di era digital. Materi yang disampaikan meliputi penggunaan 

template, pengaturan layout, pemilihan warna dan jenis huruf, penggunaan animasi 

dan transisi, serta penyisipan gambar dan multimedia.  

Selanjutnya, instruktur melakukan demonstrasi pembuatan slide presentasi yang 

menarik dan komunikatif. Siswa diberikan kesempatan untuk mengamati secara 

langsung proses penyusunan slide yang efektif, mulai dari penyusunan isi materi 

hingga penataan visual presentasi. Metode demonstrasi membantu siswa memahami 

langkah-langkah penggunaan fitur Microsoft PowerPoint secara lebih jelas. 

Pada sesi praktik, siswa diminta membuat proyek presentasi sederhana 

berdasarkan tema tertentu. Kegiatan praktik ini bertujuan untuk melatih kreativitas, 

kemampuan berpikir sistematis, dan keterampilan komunikasi siswa. Selama praktik 

berlangsung, instruktur memberikan pendampingan dan arahan agar siswa mampu 

menerapkan materi yang telah dipelajari. Hasil praktik menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam memanfaatkan fitur Microsoft PowerPoint, 

seperti penggunaan animasi, transisi, gambar, dan elemen grafis lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu, siswa mulai mampu membuat desain slide yang lebih menarik 

dibandingkan sebelum pelatihan dilaksanakan. Jika sebelumnya slide presentasi 

cenderung penuh teks dan monoton, setelah mengikuti pelatihan siswa dapat 

menyusun slide yang lebih visual, ringkas, dan komunikatif. Temuan ini sejalan dengan 

Heriyanti et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan Microsoft PowerPoint 

mampu meningkatkan keterampilan peserta dalam membuat media presentasi yang 

Gambar 1. Penyampaian Materi Kegiatan 
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lebih interaktif. Hasil tersebut juga didukung oleh Kurniawan et al. (2026) yang 

menjelaskan bahwa Microsoft PowerPoint dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan kreativitas visual siswa melalui desain presentasi dan animasi 

sederhana. 

Dalam aspek penyampaian materi, siswa terlihat lebih percaya diri ketika 

melakukan presentasi di depan kelas. Siswa mulai mampu menjelaskan materi secara 

terstruktur dan menggunakan slide sebagai media pendukung penyampaian informasi, 

bukan sekadar teks yang dibaca. Peningkatan kemampuan komunikasi ini sejalan 

dengan penelitian Auliya dan Fatah (2025) yang menyebutkan bahwa pelatihan 

Microsoft PowerPoint dapat meningkatkan kualitas presentasi dan kemampuan 

komunikasi peserta didik. 

 

Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan 

pelatihan. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan terhadap 

kemampuan siswa selama proses praktik dan presentasi berlangsung. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kreativitas dan keterampilan siswa dalam menggunakan Microsoft 

PowerPoint. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa menjadi lebih memahami penggunaan fitur-fitur Microsoft PowerPoint, 

seperti template, animasi, transisi, dan penyisipan multimedia. Selain itu, siswa juga 

Gambar 2. Foto Bersama Setelah Kegiatan 
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mampu menyusun materi presentasi secara lebih sistematis mulai dari pendahuluan, 

isi, hingga penutup. Kemampuan tersebut menunjukkan adanya peningkatan pola pikir 

logis dan keterampilan komunikasi siswa dalam menyampaikan informasi di depan 

audiens. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala, 

seperti keterbatasan perangkat komputer atau laptop yang digunakan secara 

bergantian serta perbedaan kemampuan dasar siswa dalam menggunakan teknologi. 

Kondisi tersebut memengaruhi efektivitas waktu pelaksanaan sehingga diperlukan 

pendampingan yang lebih intensif dan pengelolaan waktu yang lebih optimal. Namun 

demikian, kendala tersebut tidak mengurangi antusiasme siswa dalam mengikuti 

kegiatan pelatihan. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan 

No Indikator  Pra-Pelatihan Pasca-Pelatihan Peningkatan 

1. Pemahaman 2,65 (Baik) 4,50 (Sangat Baik) 1,85 

2. Keterampilan 2,60 (Cukup) 4,30 (Baik) 1,70 

Berdasarkan Tabel 1, hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan terhadap pemahaman dan keterampilan siswa setelah mengikuti 

pelatihan kreativitas presentasi menggunakan Microsoft PowerPoint. Pada indikator 

pemahaman, nilai rata-rata siswa meningkat dari 2,65 dengan kategori baik pada tahap 

pra-pelatihan menjadi 4,50 dengan kategori sangat baik pada tahap pasca-pelatihan. 

Peningkatan sebesar 1,85 menunjukkan bahwa pelatihan berhasil membantu siswa 

memahami penggunaan Microsoft PowerPoint, mulai dari pengenalan fitur, 

penyusunan desain slide, hingga teknik penyajian presentasi yang lebih efektif dan 

komunikatif. 

Sementara itu, pada indikator keterampilan, nilai rata-rata siswa meningkat dari 

2,60 dengan kategori cukup menjadi 4,30 dengan kategori baik, dengan peningkatan 

sebesar 1,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami perkembangan 

dalam kemampuan praktik menggunakan Microsoft PowerPoint, seperti membuat 

desain slide yang menarik, memanfaatkan animasi dan transisi, serta menyusun 

presentasi secara lebih sistematis dan kreatif. Peningkatan ini juga memperlihatkan 

bahwa metode pelatihan yang memadukan ceramah, demonstrasi, dan praktik 

langsung mampu memberikan pengalaman belajar yang efektif bagi siswa. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kompetensi siswa, baik dari aspek pemahaman maupun 

keterampilan. Siswa tidak hanya mampu menguasai penggunaan Microsoft 

PowerPoint sebagai media presentasi, tetapi juga mengalami peningkatan dalam 

kreativitas, kemampuan komunikasi, rasa percaya diri, serta keterampilan berpikir 

sistematis saat menyampaikan materi di depan audiens. Selain mendukung 

penguasaan teknologi, kegiatan ini juga menjadi bagian dari pengembangan 

keterampilan abad ke-21 yang penting dalam menunjang keberhasilan siswa pada 

proses pembelajaran dan aktivitas akademik di masa mendatang. 

KESIMPULAN  

Pelatihan kreativitas presentasi menggunakan Microsoft PowerPoint pada siswa 

Al Amin Junaidy memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

siswa dalam menyusun dan menyampaikan presentasi secara efektif. Kegiatan ini 

mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam memanfaatkan fitur-fitur Microsoft 

PowerPoint, seperti desain slide, animasi, transisi, serta penggunaan elemen 

multimedia untuk mendukung penyampaian materi yang lebih menarik dan 

komunikatif. Selain itu, siswa juga menunjukkan perkembangan dalam menyusun 

materi secara lebih sistematis, kreatif, dan mudah dipahami audiens. 

Hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada aspek pemahaman dan keterampilan siswa. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar siswa masih memiliki keterbatasan dalam membuat presentasi yang 

menarik dan efektif. Setelah mengikuti pelatihan, siswa menjadi lebih percaya diri, 

mampu membuat desain presentasi yang lebih visual dan interaktif, serta lebih 

terampil dalam menyampaikan materi di depan kelas.   

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis 

penggunaan Microsoft PowerPoint, tetapi juga mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, komunikasi, berpikir sistematis, dan 

literasi digital. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan serupa dapat menjadi salah satu 

alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa di era 

digital. 
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